
JAKARTA(IM) - PT Bank 
Muamalat Indonesia Tbk ber-
partisipasi dalam pembiayaan 
sindikasi kepada PT Pelabuhan 
Indonesia (Persero) atau Pe-
lindo senilai USD750 juta atau 
setara dengan Rp11,6 triliun 
dengan opsi akordion sebe-
sar USD250 juta atau Rp3,8 
triliun. (kurs Rp15.500/USD).

Selain bertindak sebagai 
Mandated Lead Arranger 
(MLA), Bank Muamalat juga 
ditunjuk sebagai agen fasilitas 
pembiayaan syariah dengan 
porsi pembiayaan sebesar 
USD100 juta atau Rp1,5 tril-
iun. Sindikasi ini melibatkan 
tiga bank lain yaitu PT Bank 
Mandiri Tbk, PT Bank BTPN 
Tbk dan PT Bank OCBC 
NISP Tbk.

Prosesi penandatanganan 
kerja sama dilakukan pada Ju-
mat (23/12) di Pelindo Tower, 
Jakarta Utara. Bank Muamalat 
diwakili oleh Chief  Wholesale 
Banking Offi cer Bank Mua-
malat Irvan Y. Noor dan Head 
of  Client Relationship Bank 
Muamalat Elisa Ratnawardani.

Irvan  menjelaskan, me-
lalui partisipasi ini semakin 
memperkuat portofolio Bank 

Muamalat di segmen pembi-
ayaan korporasi. Kerja sama 
ini juga diharapkan dapat ber-
dampak positif  bagi industri 
perbankan syariah nasional.

“Partisipasi ini menunjuk-
kan komitmen aktif  Bank 
Muamalat dalam mendukung 
pembangunan nasional, khu-
susnya di sektor infrastruktur. 
Sebagai bank pertama murni 
syariah kami optimis peran 
kami dalam pembiayaan sin-
dikasi ini dapat meningkatkan 
kepercayaan pasar terhadap 
Bank Muamalat sehingga ke 
depannya kami dapat kembali 
berpartisipasi dalam sindikasi-
sindikasi selanjutnya,” ujar 
Irvan  dikutip dari keterangan 
resmi Jumat (23/12).

Dana ini rencananya akan 
digunakan Pelindo untuk ke-
butuhan capital expenditure 
(capex) dan investasi. Pembi-
ayaan ini menggunakan akad 
musyarakah dengan tenor 
selama 60 bulan.

Sebagaimana diketahui, 
pada kuartal III/2022 Bank 
Muamalat mencatatkan Profi t 
Before Tax (PBT) sebesar 
Rp40 miliar, tumbuh 332% 
secara year on year (yoy).  dro

Bank Muamalat Fasilitasi Pembiayaan 
Sindikasi Pelindo Rp11,6 Triliun

JAKARTA  (IM) - PT 
RMK Energy Tbk (RMKE IJ) 
berhasil mengangkut 6,94 juta 
ton batu bara hingga November 
2022 atau meningkat signifi kan 
sebesar 27,06% yoy. Pada No-
vember 2022, perseroan men-
gangkut 754,20K ton batu bara 
atau meningkat sebesar 52,81% 
dan mencapai target tahun ini 
sebesar 88,78%.

Adapun pada segmen pen-
jualan batu bara, perseroan 
menjual  2,20 juta ton batu 
bara hingga November 2022, 
atau meningkat signifikan 
sebesar 46,51%. Perseroan 
menjual sebanyak 310,34K ton 
batu bara atau meningkat sebe-
sar 22,57% dan nyaris menca-
pai target sebesar 97,13%.

Dari total penjual batu bara 
tersebut, 34% berasal dari tam-
bang in-house PT Truba Bara 
Banyu Enim (TBBE).

Berdasarkan total volume, 
penjualan dan jasa batu bara 
masing-masing memberikan 
kontribusi sebesar 24,04% 
dan 75,96% hingga November 
2022.

D i r e k t u r  K e u a n g a n 
RMKE IJ, Vincent Saputra 
mengatakan hal ini guna men-

gantisipasi normalisasi harga 
batu bara yang mungkin terjadi 
di masa depan. “Perseroan 
terus berupaya meningkat-
kan volume batu bara untuk 
memenuhi kebutuhan energy 
security yang mendesak beber-
apa tahun ke depan,” ujarnya 
dikutip dari keterangan resmi, 
Jumat (23/12).

Perseroan pun terus me-
lihat peluang kolaborasi pada 
sektor energi, salah satunya 
kolaborasi bersama PTBA IJ 
untuk menggarap 2,5 juta ton 
batu bara PTBA yang dapat 
ditingkatkan sampai dengan 1 
juta ton setiap tahunnya mulai 
tahun 2023.

“Kolaborasi ini dapat me-
nyempurnakan sinergi kedua 
belah pihak bersama PT KAI 
dalam mengimplementasikan 
pengangkutan batu bara yang 
seamless di Sumatera Selatan. 
Dengan infrastruktur yang 
terintegrasi dan kolaborasi 
pada sektor energi, perseroan 
dapat mempercepat tercapa-
inya target volume jasa dan 
penjualan batubara masing-
masing sebanyak 20 juta ton/
tahun dan 5 juta ton/tahun,” 
kata Vincent.  pan

RMK Energy Telah Menjual
2,20 Juta Ton  Batu Bara
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MENTERI PERDAGANGAN 
PANTAU HARGA BAHAN 
POKOK DI KOTA BOGOR

Menteri Perdagangan 
Zulkifl i Hasan (kedua ka-
nan) bersama Wali Kota 
Bogor Bima Arya (ke-
tiga kanan) dan Kepala 
Badan Pangan Nasional 
Arief Prasetyo (kanan) 
berbincang dengan pe-
dagang saat kunjungan 
ke Pasar Kebon Kem-
bang, Kota Bogor, Jawa 
Barat, Jumat (23/12). 
Kunjungan Mendag ke 
pasar tradisional terse-
but untuk memantau 
ketersediaan dan harga 
bahan pokok yang ter-
jangkau dan stabil bagi 
masyarakat menjelang 
Natal dan Tahun Baru 
2023.

JAKARTA (IM) - PT 
Dayamitra Telekomunikasi 
Tbk (Mitratel), sebagai anak 
usaha PT Telkom, kembali 
melakukan aksi korporasi 
dengan mengakuisisi kabel fi -
ber optik sepanjang 6.012 km 
milik PT Sumber Cemerlang 
Kencana Permai (SCKP) dan 
PT Trans Indonesia Super-
koridor (TIS).

“Akuisisi fiber optik 
menjadi salah satu langkah 
yang tepat dalam mendu-
kung percepatan proses 
fiberisasi yang juga meru-
pakan bagian dari percepat-
an menuju adopsi 5G yang 
menjadi target utama Mitra-
tel dalam beberapa tahun ke 
depan sebagai upaya untuk 
mendukung kedaulatan digi-
tal Indonesia,” ujar Direktur 
Utama Mitratel Theodorus 
Ardi Hartoko dalam kete-
rangannya di Jakarta, seperti 
dikutip dari Antara,  Jumat 
(23/12).

Teddy, sapaan akrab 
Theodorus  mengatakan,  
Mitratel telah melakukan 

penandatanganan perjanjian 
pengikatan jual beli aset fi ber 
optik antara Mitratel sebagai 
pembeli, dan SCKP serta TIS 
sebagai penjual. Fiber optik 
yang diakuisisi sepanjang 
6.012 km itu tersebar di 86 
kota dan kabupaten di Indo-
nesia yang menghubungkan 
2.436 tower.

Penandatanganan per-
janjian jual beli atau sales 
and purchase agreement 
(SPA) akuisisi fiber optik 
telah dilaksanakan pada 19 
Desember 2022.

Aksi pembelian fiber 
optik yang merupakan ba-
gian dari proses fiberisasi 
diyakini akan berdampak 
positif  pada kinerja dan 
transformasi Mitratel menu-
ju Digital Infraco.

Akuisisi fi ber optik juga 
berpotensi membuka pelu-
ang bisnis baru sehingga 
dapat memberikan nilai tam-
bah bagi perusahaan.

Mitratel menargetkan 
menjadi perusahaan infra-
struktur digital terkemuka 

Mitratel Akuisisi Fiber Optik Milik SCKP dan TIS
(digital infraco) pada 2023 
lewat penguatan infrastruktur 
layanan jaringan 5G yang 
salah satunya melalui proses 
fi berisasi.

Melalui aksi ini juga 
diharapkan Mitratel dapat 
meneruskan momentum 
dalam kelanjutan komitmen 
memperkuat pengelolaan 
aset dan lini bisnis yang dapat 
mendorong pertumbuhan 
kinerja organisasi yang lebih 
ideal, produktif, efektif, dan 
efi sien.

Mitratel akan terus mem-
perkuat nilai tambah perusa-
haan di setiap fokus inovasi 
produk dan layanan yang di-
hadirkan baik secara organik 
maupun inorganik.

Akuisisi ini merupakan 
bukti komitmen Mitratel 
untuk tetap menjadi yang 
terbesar dan terlengkap 
serta memberi kemudahan 
bagi operator telekomuni-
kasi dalam mengembangkan 
jangkauan layanannya.

Saat ini, Mitratel telah 
menjadi yang terbesar, ter-

lengkap dan terluas jang-
kauannya di Indonesia. 
Penambahan kepemilikan 
fi ber optik akan mempermu-
dah operator telekomunikasi 
untuk melakukan ekspansi 
layanannya dimanapun lo-
kasinya karena Mitratel juga 
telah memiliki layanan konek-
tivitas satelit.

“Dengan kemudahan 
konektivitas yang kami ta-
warkan, operator telekomuni-
kasi hanya perlu menentukan 
lokasi yang diinginkan dan 
semua kebutuhan infrastruk-
turnya dapat dipenuhi oleh 
Mitratel,” kata Teddy.

Perlu juga diketahui,  pada 
akhir November lalu Mitratel 
menandatangani kontrak 
Perjanjian Kerja Sama Jasa 
Layanan Konektivitas Satelit 
dengan PT Telkom Satelit 
Indonesia (Telkomsat) untuk 
berbagai infrastruktur dan 
sumber daya yang dimiliki 
guna mempercepat transfor-
masi dan pemerataan digital 
di seluruh wilayah Indonesia. 
 hen

JAKARTA (IM) - PT Hill-
con melakukan aksi korporasi 
dengan memberikan jasa per-
tambangan nikel dengan dua 
perusahaan tambang nikel PT 
Sarana Mineralindo Perkasa 
dan PT Adhi Kartiko Pratama, 
untuk memacu produksi nikel 
hingga 6 juta wet metric ton 
(WMT) per tahun atau senilai 
US$6 juta.

“Kami optimistis mampu 
memproduksi nikel ore dengan 
kadar 1,5 persen ke atas di 
Adhi Kartiko Pratama (AKP) 
dan Sarana Mineralindo Per-
kasa (SMP),” kata Direktur 

Utama Hillcon Hersan Qiu 
dalam keterangan di Jakarta, 
Jumat (23/12).

Dilansir dari Antara, pada 
awal Desember 2022, Hillcon 
melalui anak usahanya Hill-
conjaya Sakti menandatangani 
letter of  intent dengan kedua 
perusahaan tersebut.  SMP 
berlokasi di Morowali Utara, 
Sulawesi Tengah, sedangkan 
AKP berada di wilayah Konawe 
Utara, Sulawesi Tenggara.

Hersan mengungkapkan, 
mengingat lokasi SMP satu 
daerah dengan PT Stardust 
Estate Investment (SEI), dan 

Hillcon Pacu Volume Produksi Nikel
AKP lokasinya berdekatan 
dengan smelter PT Virtue 
Dragon Nickel  Industr y 
(VDNI) dan PT Obsidian 
Stainless Steel (OSS) di Mo-
rosi, Sulawesi Tenggara, ha-
sil tambang dari AKP dan 
SMP kemungkinan besar akan 
diserap oleh berbagai smelter 
di wilayah tersebut.

Selain mendapatkan komit-
men dari dua perusahaan tam-
bang nikel, Hillcon telah meraih 
kontrak proyek infrastruktur 
di kawasan industri Stardust 
Estate Investment (SEI) senilai 
US$123 juta.  “Nilai proyek dan 

kontrak kerja sama pembangu-
nan pelabuhan mulai berlaku 
pada 2023,” ujar Hersan.

SEI merupakan kawasan 
industri modern dengan bidang 
usaha utama industri nikel yang 
berada di Kabupaten Morowali 
Utara, Sulawesi Tengah. Ka-
wasan Industri SEI memiliki 
tenant yang akan menem-
pati kawasan tersebut, yaitu PT 
Gunbuster Nickel Industry (1,8 
juta ton per tahun ferronikel), 
PT Nadesico Nickel Industry 
(1,8 juta ton per tahun fer-
ronikel), dan PT Ideon Nickel 
Industry Satu (150 ribu ton per 

tahun ferronikel).
Hersan mengatakan pi-

haknya tak hanya memiliki 
proyek nikel di Sulawesi Ten-
gah, tetapi juga di Maluku 
Utara. Hillcon terlibat dalam 
dua bidang utama, yaitu seb-
agai mining contractors dan 
infrastructure expert.

“Kami optimistis dapat 
terus bertumbuh secara 
berkelanjutan. Ini sejalan 
dengan semakin banyaknya 
permintaan untuk melay-
ani proyek-proyek baru 
di industri pertambangan 
nikel,” kata Hersan.  dot

Menperin: Hilirisasi Industri Adalah 
Kunci Kemajuan Ekonomi Nasional
“Guna mencapai sasaran tersebut, 
pemerintah bertekad menciptakan iklim 
usaha yang kondusif agar bisnis bisa ber-
jalan baik.  Selain itu, perlunya sinergi dan 
koordinasi antara pemerintah dengan 
dunia usaha. Kami akan selalu mende-
ngar aspirasi dari para pelaku usaha,” 
ujar Agus Gumiwang Kartasasmita.

baku dalam negeri, menarik 
investasi masuk di tanah air, 
menghasilkan devisa besar dari 
ekspor, dan menambah jumlah 
serapan tenaga kerja.

“Guna mencapai sasaran 
tersebut, pemerintah bertekad 
menciptakan iklim usaha yang 
kondusif  agar bisnis bisa ber-
jalan baik.  Selain itu, perlunya 
sinergi dan koordinasi antara 
pemerintah dengan dunia us-
aha. Kami akan selalu mende-
ngar aspirasi dari para pelaku 
usaha,” ujarnya.

Kemenperin juga sedang 
fokus menjalankan kebijakan 
hilirisasi industri di tiga sek-
tor, yakni industri berbasis 
agro, berbasis bahan tambang 
dan mineral, serta berbasis 
migas dan batubara. “Seperti 
yang ditegaskan oleh Bapak 
Presiden, kita secara bertahap 
akan menyetop bahan baku 
mentah, seperti minerba. Kita 
sudah setop ekspor nikel, dan 
selanjutnya setop ekspor bauk-

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Perindustrian (Ke-
menperin) fokus untuk terus 
meningkatkan kinerja sektor 
industri manufaktur karena 
menjadi motor penggerak 
utama pertumbuhan ekonomi 
nasional. Oleh karena itu, 
salah satu kebijakan strategis 
yang tetap dijalankan adalah 
hilirisasi industri.

“Sesuai arahan Bapak Pre-
siden Joko Widodo, kita perlu 
memperkuat hilirisasi sektor 
industri manufaktur. Kami op-
timistis, hal ini dapat kita laku-
kan, karena selama ini telah 
terbukti sebagai prime mover 
bagi perekonomian nasional,” 
kata Menteri Perindustrian 
Agus Gumiwang Kartasasmita 
di Jakarta, Jumat (23/12).

Agus menyebutkan, mul-
tiplier effect atau dampak ber-
ganda dari aktivitas hilirisasi 
industri yang telah terbukti 
nyata, antara lain adalah me-
ningkatkan nilai tambah bahan 

sit,” ungkapnya.
Terkait pengembangan 

industri berbasis tambang dan 
mineral, Kemenperin tengah 
berupaya memacu nilai tambah 
pada lima komoditas ini, yaitu 
bijih tembaga, bijih besi dan 
pasir besi, bijih nikel, bauk-
sit, serta logam tanah jarang. 
“Perkembangan dari hilirisasi 
di sektor ini telah menghasil-
kansebanyak 27 smelter yang 
telah beroperasi meliputi py-
rometallurgy dan hydrometallurgy 
nikel, kemudian 32 yangdalam 
tahap konstruksi, dan enam-
masih tahap feasibility study,” 
ungkap Agus.

Agus berharap, smelter 
nikel tidak hanya melakukan 
ekspor dalam bentuk NPI 
maupun bahan baku baterai, 
tetapi dalam bentuk produk 
lebih hilir seperti produk hilir 
berbahan baku stainless steel dan 
baterai listrik. “Kemampuan 
hilirisasi sektor ini juga akan 
menghasilkan produk-produk 
di hilir atau produk jadi se perti 
peralatan kesehatan, dapur, 
kedirgantaraan dan kenda-
raan listrik. Peningkatan nilai 
tambah dari bijih nikel bisa 
mencapai 340-400 kali lipat,” 
paparnya.

Lebih jauh Agus menga-
takan dampak positif  dari 
hilirisasi sektor tambang dan 
mineral ini telah menunjukkan 
peningkatan signifikan pada 
capaian nilai ekspor nasional. 
Hingga Oktober 2022, nilai 

ekspor dari industri ini me-
nembus USD36,4 miliar, naik 
40 persen dibanding tahun lalu. 

“Kami menargetkan, per-
tumbuhan di sektor ini pada 
tahun 2022 mencapai dua 
digit, di angka 10-11 persen,” 
tandasnya.

Sementara itu, untuk hil-
isasi industri berbasis agro, 
Kemenperin sedang me-
lakukan peningkatan nilai 
tambah pada komoditas ke-
lapa sawit  menjadi oleofood 
complex (pangan dan nutrisi), 
oleochemical and biomaterial com-
plex (bahan kimia dan pem-
bersih), dan bahan bakar 
nabati berbasis sawit (seperti 
biodiesel, greendiesel, green-
fuel, dan biomass).

“Hilirisasi minyak sawit 
yang diolah menjadi berbagai 
produk turunan dapat meng-
hasilkan nilai tambah sampai 
dengan empat kali lipat,” un-
gkap Agus. 

Hingga September 2022, 
ekspor produk industri berba-
sis kelapa sawit telah mencapai 
USD29 miliar. Kemenperin  
pun mendorong hilirisasi di 
industri petrokimia. Upaya 
ini dinilai strategis karena 
dapat menghasilkan bahan 
baku primer untuk menopang 
banyak industri manufaktur 
hilir penting seperti tekstil, 
otomotif, mesin, elektronika, 
dan konstruksi. 

“Pemerintah saat ini te-
ngah mengawal sejumlah 

proyek pembangunan in-
dustri petrokimia raksasa, 
di antaranya investasi petro-
kimia di Cilegon, gasifi kasi 
batubara di Muara Enim, 
serta di Bintuni Papua,” 
ujar Agus.

Hingga Oktober 2022, 
kinerja ekspor dari industri 
kimia juga menunjukkan 
capaian yang gemilang, yak-
ni sebesar USD18,5 miliar 
atau naik 20% dibanding 
periode yang sama pada 
tahun sebelumnya.

“Kami perkirakan pada 
tahun 2022 ini akan menca-
pai USD 21-23 miliar, dan 
pada tahun 2023 ditarget-
kan bisa di angka USD25 
miliar,” sebutnya.

A g u s  m e n a m b a h -
kan, Presiden Jokowi me-
nyatakan bahwa hilirilisasi 
energi hijau juga menjadi 
kunci untuk menopang 
perekonomian nasional ke 
depannya. Dalam hal ini, 
Kemenperin terus mem-
bangun ekosistem circular 
ekonomi melalui implemen-
tasi industri hijau.

“Industri hijau adalah 
upaya kita bersama dalam 
membangun industri nasi-
onal yang tangguh namun 
selaras dan harmonis antara 
pertumbuhan ekonomi, ke-
lestarian lingkungan, dan ke-
sejahteraan serta kesehatan 
masyarakat,”  tandasnya. 
 hen


